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Abstrak 

Latar belakang: Skabies merupakan penyakit kulit yang umum terjadi dilingkungan padat penghuni 

seperti pondok pesantren. Penularannya dapat terjadi secara cepat melalui kontak langsung maupun tidak 

langsung, terutama pada santri yang tinggal bersama dan seri kali bertukar barang pribadi. Berdasarkan hal 

tersebut, maka pengetahuan santri tentang penyakit scabies penting untuk pencegahan penyebaran. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan santri mengenai penyakit skabies dan 

pencegahannya di Pondok Pesantren Kanzul Ulum. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasinya adalah seluruh santri Pondok Pesantren Kanzul Ulum 

sebanyak 86 orang. Pengambilan sampel menggunakan total sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuisioner dengan 13 pertanyaan, kemudian di analysis menggunakan distribusi frekuensi serta persentase. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian santri telah memiliki pengetahuan yang cukup baik 

mengenai pengertian, penyebab, serta cara penularannya. Namun masih terdapat sebagian santri yang 

belum memahami secara menyeluruh mengenai factor-faktor resiko dan cara penularannya. Pengetahuan 

santri mengenai upaya pencegahan juga cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan khususnya, seputar 

pemahaman mengenai tidak berbagi barang pribadi. Kesimpulan: Secara umum, pengetahuan santri 

tentang skabies di Pondok Pesantren Kanzul Ulum cukup baik. Namun masih perlu upaya edukasi 

kesehatan untuk mengoptimalkan pengetahuan dan pemahaman santri mengenai skabies. Hal tersebut perlu 

dilakukan agar peningkatan pengetahuan di ikuti oleh peningkatan sikap dan perilaku mengenai pencegahan 

penyakit skabies. 

Kata Kunci : Skabies, Pengetahuan, Pencegahan, Santri 

 

Abstract 

Background: Scabies is a common skin disease that often occurs in communal living environments such as 

Islamic boarding schools. Its transmission can spread rapidly through direct or indirect contact, especially 

among students who live together and frequently share personal belongings. Based on this condition, 

students’ knowledge about the disease is crucial in preventing its spread. Objective: This study aims to 

describe the students’ knowledge of scabies and its prevention at Pondok Pesantren Kanzul Ulum. Method: 

This research used a quantitative method with a survey approach. The population consisted of all 86 

students at Pondok Pesantren Kanzul Ulum, selected using a total sampling technique. Data were collected 

using a questionnaire containing 13 questions and analyzed using frequency distribution and percentage. 

Results: The results showed that most students had a fairly good understanding of the definition, causes, 

and modes of transmission of scabies. However, some students still lacked comprehensive knowledge 

regarding risk factors and specific transmission routes. The students’ knowledge of preventive efforts was 

also quite good but still needs improvement, particularly regarding avoiding the sharing of personal 

items.Conslusion: In general, the students’ knowledge about scabies at Pondok Pesantren Kanzul Ulum 

was categorized as fairly good. Nevertheless, continuous health education efforts are needed to optimize 

their understanding and knowledge of scabies so that improved knowledge is followed by positive attitudes 

and preventive behaviors toward scabies. 

Keywords: Scabies, Knowledge, Prevention, Students
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara beriklim 

tropis yang memiliki tingkat kelembapan 

tinggi, sehingga kondisi tersebut mendukung 

munculnya berbagai penyakit kulit terutama 

di kalangan populasi yang hidup dalam 

kondisi padat seperti di pondok pesantren. 

Penyakit kulit seperti skabies, dermatofitosis, 

impetigo dan dermatitis merupakan penyakit 

yang sering ditemukan pada kelompok yang 

hidup secara komunal, salah satunya adalah 

kalangan santri yang tinggal berkelompok 

dalam asrama dan memiliki kebiasaan 

berbagi barang pribadi (Trasia et al., 2025). 

Santri tinggal bersama dalam satu asrama, 

berkegiatan secara berkelompok, serta sering 

berbagi perlengkapan seperti handuk, 

pakaian, sajadah, sarung atau bahkan tempat 

tidur (Nurmansyah et al., 2020). Tingkat 

kelembapan yang tinggi, ventilasi yang 

terbatas serta praktik kebersihan yang kurang 

baik menjadikan lingkungan tersebut sebagai 

tempat ideal bagi penyebaran penyakit kulit 

(Andika et al., 2023) Kondisi ini 

menyebabkan penyakit kulit mudah 

menyebar dan menjadi masalah kesehatan 

berulang setiap tahunnya. 

Skabies, yang disebabkan oleh 

infestasi tungau Sarcoptes Scabiei memiliki 

prevalensi yang tinggi di Indonesia, termasuk 

salah satunya di kalangan santri (Majid et al., 

2020). Penelitian di berbagai pondok 

pesantren di Indonesia menunjukkan 

prevalensi penyakit kulit khususnya skabies, 

berkisar antara 15% hingga 69% 

(Nurmansyah et al., 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa kontak langsung dan 

tidak langsung beserta kebersihan personal 

yang buruk berkontribusi terhadap tingginya 

angka kejadian skabies dilingkungan 

komunitas, terutama di pesantren dengan 

populasi yang padat (Simanjuntak & 

Andriyani, 2022). 

Selain factor lingkungan, salah satu 

aspek yang sangat berpengaruh adalah 

pengetahuan santri tentang penyakit kulit. 

Pemahaman yang kurang tentang penyakit 

kulit, cara penularan, kebiasaan yang 

beresiko dan langkah pencegahan dapat 

meningkatkan resiko terkena penyakit kulit. 

Hal ini di dukung oleh (Ida et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan yang kurang 

memadai tentang cara penularan dan 

pencegahan penyakit kulit dapat 

meningkatkan resiko penularan. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil penelitian (Hidayat et 

al., 2022) bahwa 61,8% santri Pondok 

Pesantren Manbaul Ulum memiliki 

pengetahuan yang buruk tentang skabies dan 

51,5% diantaranya menderita penyakit 

tersebut. Artinya, ada relevansi antara 
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pengetahuan penyakit kulit terhadap 

terjadinya penyakit kulit. 

Intervensi berupa edukasi kesehatan 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan mengenai pencegahan penyakit 

kulit di pesantren. Hal tersebut telah 

dibuktikan oleh (Sumarmi & Erida, 2023) 

dalam jurnalnya yang menuliskan bahwa  

intervensi berupa penyuluhan kesehatan 

melalui diskusi kelompok efektif terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran santri tentang pencegahan 

penyakit kulit yaitu skabies dilingkungan 

pondok pesantren. Untuk menentukan materi 

yang dibutuhkan, sebaiknya dilakukan 

penelitian awal untuk melihat gambaran 

pengetahuan, sehingga nantinya materi 

intervensi dapat menjadi lebih tepat sasaran. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan santri 

tentang penyakit skabies dan pencegahannya 

pada seluruh santri Pondok Pesantren Kanzul 

Ulum. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat 

menyimpulkan tingkat pengetahuan santri 

Pondok Pesantren Kanzul Ulum mengenai 

penyakit scabies, serta tingkat pemahaman 

santri mengenai upaya pencegahannya. 

 

 

 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskripstif analitik, yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran objektif mengenai 

fenomena atau keadaan tertentu (Saputri, 

2014). Dalam konteks ini, model penelitian 

yang digunakan adalah survei. 

Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Pondok 

Pesantren Kanzul Ulum. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini pada bulan Oktober 2025. 

Populasi dan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang 

dipilih adalah total sampling, dimana seluruh 

santri yang berjumlah 86 di Pondok 

Pesantren Kanzul Ulum dijadikan responden. 

Model total sampling digunakan karena 

jumlah santri yang terbatas, sehingga 

memungkinkan untuk mengumpulkan data 

yang representative dari seluruh populasi 

yang ada. 

Pengambilan data dilakukan terhadap 

seluruh santri Pondok Pesantren Kanzul 

Ulum sebagai responden dengan cara 

memasuki ruangan kelas pengajian dengan 

jumlah sebanyak 3 kelas secara bergantian. 

Pengambilan data dilapangan membutuhkan 

waktu 3 hari, dikarenakan peneliti hanya 

diperbolehkan melakukan pengambilan data 

1 kali 1 hari. 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Penelitian 
Karakteristik Kategori F % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 64 74,4% 

Perempuan 22 25,6% 

Usia 

12-13 Tahun 18 20% 

14-15 Tahun 26 30,2% 

16-17 Tahun 28 32,6% 

>18 Tahun 18 16,3% 

Kelas 

Kelas VII 12 14% 

Kelas VIII 14 16,3% 

Kelas IX 15 17,4% 

Kelas X 17 19,8% 

Kelas XI 17 18,6% 

Kelas XII 12 14% 

Berdasarkan tabel 1, mayoritas 

responden adalah laki laki yaitu 74,4%. Hal 

ini sesuai dengan kondisi umum banyak 

pondok pesantren dimana jumlah santri laki-

laki lebih besar dibanding perempuan. 

Sedangkan proporsi santri perempuan hanya 

sebesar 25,5%. 

Sebagian besar responden berada 

pada kelompok usia 16-17 tahun atau sebesar 

32,6%. Berbeda tipis dengan kategori 

kelompok usia 14-15 tahun dengan jumlah 26 

santri atau sebesar 30,2%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagain besar santri 

Pondok Pesantren Kanzul Ulum ada pada 

kelompok usia 14-17 tahun. 

Distribusi kelas cukup merasa dari 

kelas vii hingga kelas xii . kelompok terbesar 

terdapat pada kelas  x (SMA) yaitu sebesar 

19,8%, dan disusul oleh keals xi (SMA) yaitu 

sebesar 18,6%. Kesimpulannya, bahwa 

sebagian besar santri di pondok pesantren 

kanzul ulum adalah siswa kelas x-xii. 

Tabel 2. Pengetahuan Umum Tentang 

Skabies 
Pilihan Frekuensi % 

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan 

oleh tungau kecil 

Benar 74 86% 

Salah 12 14% 

Total 86 100% 

Skabies dapat menyerang siapa saja, termasuk 

santri 

Benar 70 81,4% 

Salah 16 18,6% 

Total 86 100% 

Skabies tidak menular dan tidak berbahaya 

Benar 21 24,4% 

Salah 65 75,6% 

Total 86 100% 

Berdasarkan table 2 dapat 

Berdasarkan table 2 dapat diketahui bahwa 

86 responden menjawab benar yaitu 

sebanyak 74 responden atau sebesar 86%, 

sedangkan sisanya menjawab salah yaitu 

sebanyak 12 responden atau sebesar 14%. 

Artinya sebagian besar santri telah 

memahami definisi dasar skabies sebagai 

penyakit yang disebabkan oleh tungau. Ini 

menunjukkan bahwa informasi dasar tentang 

skabies sudah cukup diketahui, kemungkinan 

karena penyakit ini umum terjadi di 

pesantren. 

Mayoritas responden yaitu sebanyak 

70 responden (81,4%) menyadari  bahwa 

skabies tidak pilih-pilih usia atau jenis 

kelamin. Kesadaran ini penting bagi para 

santri sebagai salah satu populasi yang 
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memiliki resiko tinggi tertular penyakit 

skabies. 

Sebgaian besar respon memahami 

bahwa skabies merupakan penyakit yang 

menular, hal ini di buktikan dengan hasil 

penelitian yaitu sebesar 79,1% dari 86 total 

responden menjawab benar. Walaupun 

Sebagian besar santri telah memahami bahwa 

skabies merupakan penyakit menular, namun 

masih terdapat 24,4% responden lainnya 

yang belum memahami sifat penularan 

penyakit skabies, sehingga perlu adanya 

upaya peningkatan berupa edukasi untuk 

memaksimalkan pemahaman para santri. 

Tabel 3. Pengetahuan Penyebab Skabies 

Pilihan Frekuensi % 

Skabies disebabkan oleh tungau Sarcoptes 

Scabiei 

Benar 68 79,1% 

Salah 18 20,9% 

Total 86 100% 

Jarang mandi dan jarang mengganti pakaian 

meningkatkan resiko skabies 

Benar 73 84,9% 

Salah 13 15,1% 

Total 86 100% 

Tempat tidur lembab dan jarang dijemur tidak 

mempengaruhi skabies 

Benar 19 22,1% 

Salah 67 77,9% 

Total 86 100% 

Berdasarkan table 3 dapat dilihat 

seberapa paham responden mengenai 

penyebab penyakit skabies. Sebagian besar 

responden paham agen penyebab penyakit 

skabies yaitu sarcoptes scabiei yaitu sebesar 

79,1% dari 86 total responden. Perilaku ini 

penting untuk mendorong perilaku 

pencegahan yang tepat. Sebagian besar santri 

yaitu sebesar 84,9% responden memahami 

bahwa jarang mandi dan jarang mengganti 

pakaian dapat meningkatkan resiko 

penularan skabies. Hal ini juga terjadi pada 

pengetahuan mengenai tempat tidur lembab 

dan jarang dijemur tidak mempengaruhi 

skabies, Sebagian responden menjawab salah 

yaitu sebesar 77,9% yang artinya sebagain 

responden menyadari bahwa lingkungan 

tempat tidur yang lembab meningkatkan 

resiko skabies 

Tabel 4. Pengetahuan Penularan Skabies 

Pilihan Frekuensi % 

Skabies menular melalui kontak kulit ke kulit 

Benar 71 82,6% 

Salah 15 17,4% 

Total 86 100% 

Skabies menular melalui pakaian, handuk dan 

alas tidur 

Benar 69 80,2% 

Salah 17 19,8% 

Total 86 100% 

Skabies tidak dapat menular melalui benda 

mati 

Benar 22 25,6% 

Salah 64 74,4% 

Total 86 100% 

Berdasarkan table 4 dapat diketahui 

bahwa sebagian responden menjawab benar 

yaitu sebesar 82,6% dari 86 total responden 

pada pernyataan skabies menular melalui 

kontak kulit ke kulit. Artinya santri memiliki 

pemahaman yang baik bahwa skabies sangat 

mudah tertular melalui kontak langsung. 

Selain itu, ternyata sebagian besar yaitu 
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sebanyak 69 atau 80,2% responden juga 

memahami bahwa skabies dapat menular 

melalui pakaian, handuk dan alas tidur. 

Antrinya santri memahami bahwa penularan 

tidak hanya terjadi melalui kontak langsung, 

tetapi juga terjadi secara tidak langusng 

melalui barang-barang pribadi yang dipakai 

bersama. Sebagian besar responden juga 

benar dengan menjawab salah sebuah 

pernyataan skabies tidak dapat menular 

melalui benda mati, yaitu sebesar 74,4%. 

Namun masih terdapat sekitar 25% 

responden masih memiliki pemahaman yang 

salah mengenai hal ini, sehingga 

pengetahuan santri perlu lebih ditingkatkan. 

Tabel 5. Pengetahuan Pencegahan 

Skabies 
Pilihan Frekuensi % 

Mandi rutin membantu mencegah skabies 

Benar 74 86,0% 

Salah 12 14,0% 

Total 86 100% 

Tidak berbagi handuk/pakaian dapat 

mencegah skabies 

Benar 78 90,7% 

Salah 8 9,3% 

Total 86 100% 

Menjemur kasur dan bantal dapat mencegah 

skabies 

Benar 71 82,6% 

Salah 15 17,4% 

Total 86 100% 

Tidur berhimpitan tidak meningkatkan resiko 

skabies 

Benar 24 27,9% 

Salah 62 72,1% 

Total 86 100% 

Berdasarkan table 5 dapat lihat 

pengetahuan responden mengenai 

pencegahan skabies, yaitu sebagain besar 

responden menjawab benar sebanyak 74 

(86%) dari 86 jumlah total responden pada 

penyataan mandi rutin membantu mencegah 

skabies. Artinya santri mengetahui bahwa 

salah satu pencegahan skabies Adalah 

kebersihan diri. Selain itu sebagian besar 

sresponden juga menjawab benar yaitu 

beserta 90,7% pada pernyataan tidak berbagi 

handuk/pakaian dapat mencegah skabies. 

Artinya pengetahuan pencegahan pasa aspek 

ini sangat kuat, hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai modal yang baik dalam upaya 

pencegahan skabies di lingkungan 

peasantren. Sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 71 (82,6%) menjawab benar pada 

pernyataan menjemur kasur dan bantal dapat 

mencegah skabies, artinya santri memiliki 

pemahaman yang baik bahwa menjemur 

peralatan tidur merupakan suatu perilaku 

yang penting pada saat hidup saling 

berdekatan. Selanjutnya pada pernyataan 

menjemur kasur dan bantal dapat mencegah 

skabies sebegian besar besar menjawab 

salah, yang sartinya sebagian santri 

menyadari bahwa tidur berhimpitan dapat 

meningkatkan resiko penularan. Namun 

terdapat sebagain santri yang belum memiliki 

pemahamn mengenai factor resiko ini yaitu 

sebanyak 24 (27%) dari total 86 responden. 
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PEMBAHASAN 

Pengetahuan umum santri mengenai 

skabies menunjukkan hasil yang positif, 

dengan mayoritas responden mengetahui 

bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh 

tungau, dapat menular dan dapat menyerang 

siapa saja termasuk santri. Hal ini 

menunjukkan bahwa santri memiliki 

pemahaman awal yang cukup mengenai sifat 

penyakit ini. Temuan ini selajan dengan 

penelitian (Dhuha & Setyoningrum, 2023) 

yang menemukan bahwa tingkat 

pengetahuan santri tetntang skabies di 

pondok pesantren Darussalam bergas cukup 

bervariasi, dengan sebagian besar santri 

memiliki pengetahuan dasar yang memadai. 

Namun, masih terdapat santri yang 

menganggap bahwa skabies tidak menular. 

Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa 

adanya mispresepsi pemahaman sifat dasar 

dari penyakit skabies. Hal tersebut menjadi 

penting untuk diperhatikan karena dapat 

berpengaruh terhadap perilaku santri dalam 

berinteraksi dengan teman yang menderita 

penyakit skabies. (Zaafira et al., 2023) dalam 

penelitiannya di Ma’had Daarut Tahfidz Al-

Ikhlas Aceh Besar menemukan hubungan 

signifikan antara pengetahuan dan kejadian 

skabies (p=0,005), yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang tidak baik dapat 

meningkatkan resiko penularan. Dengan 

begitu, dapat disimpulkan bahwa santri yang 

tidak memahami sifat dasar skabies memiliki 

resiko lebih besar untuk tertular. 

Pengetahuan santri mengenai 

penyebab skabies sebagian besar termasuk 

kategori baik. Mayoritas responden 

mengetahui bahwa skabies disebabkan oleh 

sarcoptes scabiei dan dapat dipicu oleh 

kebiasaan jarang mandi serta lingkungan 

tidur yang tidak terawatt. Namun, masih 

terdapat santri yang tidak memahami bahwa 

tempat tidur yang lembab dapat memicu 

berkembangnya tungau. Padahal kondisi 

kamar yang padat, alas tidur yang jarang 

dijemur dan kebiasaan tidur bersama dapat 

menjadi factor resiko penyebab penularan 

penyakit skabies. Penelitian (Oktarizal et al., 

2024) mengidentifikasi bahwa kelembapan 

dan kepadatan hunian merupakan factor 

lingkunga yang berkontribusi terhadap 

tingginya kejadian skabies di pesantren. 

Penelitian tersebut memperkuat temuan 

beberapa studi yang menyebutkan bahwa 

kepadatan hunian dan kebersihan lingkungan 

menjadi factor penting dalam penularan 

skabies. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar santri memahami cara 

penularan skabies, yaitu melalui kontak 

langsung dan melalui benada benda mati 

yang digunakan secara bersamaan. 
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Pemahaman ini selajan dengan penelitian 

(Mulyawati Liambana et al., 2021) yang 

melaporkan bahwa 98% santri memiliki 

pengetahuan yang tinggi tentang cara 

penularan skabies. Namun ternyata, dalam 

hasil penelitian membuktikan bahwa masih 

terdapat beberapa santri yang percaya bahwa 

skabies tidak bisa menular melalui benda-

benda mati. Pemahaman ini kurang sesuai 

dengan karakteristik dasar penyakit skabies. 

Sedangkan dipesantren berbagi barang 

barang pribadi seperti handuk, pakaian dan 

sarung masih umum terjadi. Maka edukasi 

mengenai pencegahan penularan skabies 

menjadi penting untuk dilakukan untuk 

mengurangi resiko penularannya. Hal ini 

telah di buktikan oleh (Ulya et al., 2023) 

bahwa sdukasi perilaku hidup bersih dan 

sehat, termasuk larangan berbagai barang 

pribadi terbukti efektif dalam mencegah 

penyakit skabies. 

Aspek lain yang di dapat dari 

penelitian ini mengenai pengetahuan 

penyakit skabies adalah pencegahannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan pencegaha mendapatkan nilai 

tertinggi dibandingkan pengetahuan lainnya. 

Artinya seluruh santri juga memahami 

pentingnya mandi secara rutin, tidak berbagi 

barang pribadi dan menjemur pakaian 

perlengkapan tidur sebagai salah satu upaya 

pencegahan penyebaran penyakit skabies. 

Namun terdapat sebagian kecil santri yang 

mengganggap tidur berhimpitan tidak 

meningkatkan resiko skabies. Hal ini penting 

diperhatikan karena tempat tidur yang 

digunakan bersama dan jarak tidur yang 

saling berdekatan. Sebelumnya (Yusof et al., 

2015) telah menunjukkan bahwa ternyata 

walaupun pengetahuan santri di Pesantren 

Darul Fatwa mengenai skabies tergolong 

baik ternyata masih perlu melakukan Upaya 

peningkatan perilaku terumata terkait jarak 

tidur dan penggunaan alas tidur bersama. 

Berdasarkan pembasahan diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa walaupun 

pengetahuan santri mengenai skabies 

termasuk pengetahuan umum, cara penularan 

dan pencegahan mayoritas ternilai baik, 

belum tentu selaras dengan perilakunya. 

Maka diperlukan Upaya lanjutan yang tidak 

hanya memberikan peningkatan pengetahuan 

tetapi juga dapat meingkatkan sikap dan 

perilakunya. Hal ini telah di bahas oleh 

(Resnayati et al., 2022) ) membuktikan 

bahwa penggunaan media edukasi seperti 

Buku Santri Sehat dapat meningkatkan tidak 

hanya pengetahuan, tetapi juga sikap dan 

perilaku terkait personal hygiene santri dalam 

pencegahan skabies, serta mencegah 

terjadinya kekambuhan penyakit. 

Berdasarkan temuan tersebut maka penting 
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dilakukan intervensi lanjutan berupa edukasi 

dengan cara menggunakan media yang 

menarik untul memastikan pengetahuan 

diterjemahhkan menjadi sikap dan perilaku 

yang lebih baik. 

 

SIMPULAN 

Penelitian menunjukkan mayoritas 

santri memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai penyakit skabies. Hanya sebagian 

kecil yang tidak memiliki pengetahuan baik 

mengenai skabies. Maka dibutuhkan sebuah 

upaya untuk mengoptimalkan mengetahuan 

bagi santri mengenai penyakit skabies. 

Edukasi kesehatan menunggunakan media 

yang menarik bisa menjadi salah satu 

pilihannya. 

 

SARAN 

Peneliti selanjutnya dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai dasar untuk 

menentukan materi dalam upaya edukasi 

kesehatan yang akan dilakukan, hal tersebut 

dilakukan agar materi sesuai dengan 

kebutuhan sasaran. 
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